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MOTTO 

 

“Jangan pernah melupakan kebaikan seseorang walau itu 

hanya sebuah kebaikan kecil saja, belum tentu kita bisa 

sampai pada saat ini jika bukan karena bantuan darinya” 

-Uwuuu 
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INTISARI 

Tunas Bambu Kuning (Bambusa vulgaris Var. Striata) merupakan 

tanaman yang sering digunakan sebagai pengobatan tradisional yang dapat 

ditemukan di beberapa tempat seperti hutan. Tunas Bambu Kuning mengandung 

senyawa yang di duga memiliki aktivitas antibakteri seperti saponin dan 

flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Penelitian antibakteri ini menggunakan ekstrak Tunas Bambu Kuning 

dengan metode difusi kertas cakram/paper disk pada konsentrasi 1 (K1) 10%, 

konsentrasi 2 (K2) 20%, konsentrasi 3 (K3) 30%, dan kontrol positif 

menggunakan Amoxicillin. Konsentrasi tersebut digunakan untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Hasil uji ini di 

analisis dengan deskriptif.  

Ekstrak Tunas Bambu Kuning menghasilkan zona hambatan disekitar 

kertas cakram dengan diameter yang berbeda-beda setiap konsentrasinya. Rata-

rata diameter hambatan yang diperoleh dari masing-masing konsentrasi yaitu K1: 

5,6 mm, K2: 9,3 mm, K3: 11,5 mm, K (+) : 14,4 mm. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsentrasi terbaik pada ekstrak Tunas Bambu Kuning yang 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus adalah 

konsentrasi 3 (K3). 

 

Kata Kunci : Bambu Kuning, Antibakteri, Staphylococcus aureus 

Daftar Acuan : 39 (2012-2022)  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki keanekaragaman hayati 

baik flora maupun faunanya yang sangat melimpah, salah satu contohnya ialah 

tanaman yang berkhasiat sebagai obat. Terdapat 30.000 jenis tanaman yang 

ditemukan di wilayah hutan tropis Indonesia dan 940 jenis diantaranya 

mempunyai khasiat sebagai obat yang sudah digunakan dalam pengobatan 

tradisional secara turun-temurun (Febrianasari, 2012). Hal ini mendorong daya 

tarik masyarakat untuk mengenal dan menggunakan tanaman berkhasiat obat 

sebagai obat tradisional dengan maksud pemeliharaan kesehatan dan pencegahan 

penyakit. Tanaman obat tumbuh menyebar di seluruh kepulauan Indonesia serta 

beberapa diantara tanaman tersebut tumbuh sebagai tanaman endemik. Salah satu 

tanaman tersebut yaitu tanaman bambu kuning (Rusli Suryanto, 2013).  

Bambu kuning (Bambusa vulgaris) termasuk dalam genus Bambusa yang 

merupakan spesies penting secara global (García-Ramírez et al., 2014). Bambu 

Kuning (Bambusa vulgaris) memiliki metabolit sekunder seperti saponin dan 

flavonoid yang dimanfaatkan sebagai analgesik, antiinflamasi, antipiretik, dan 

antibakteri (Annafiatuzakiah dan Inarah Fajriaty, 2017). Saponin berperan 

menghambat pertumbuhan bakteri maupun fungi dengan mekanisme merusak 

permeabilitas dinding sel sehingga menimbulkan kematian sel (Maatalah et al., 

2012). 
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Berdasarkan penelitian tentang uji aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi 

daun bambu kuning (Bambusa vulgaris) terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli yang pernah dilakukan oleh Wiwiek Indriyati dkk bahwa 

hasil uji menunjukkan ekstrak bambu kuning (Bambusa vulgaris) positif dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

(Indriyati et al., 2014). 

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri kokus gram positif. 

Habitat dari Staphylococcus aureus ini biasanya ada di rongga hidung lalu dapat 

berpindah dan menyebar ke kulit maupun bagian tubuh lainnya seperti 

tenggorokan, usus, vagina, lipatan kulit (ketiak) dan perineum (Rahardjo et al., 

2017). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

menguji apakah Tunas Bambu Kuning (Bambusa vulgaris) efektif sebagai 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini menggunakan 

metode difusi kertas cakram untuk menentukan zona hambat dari bakteri 

Staphylococcus aureus. 

1.2. Batasan Masalah 

a. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Ekstrak Tunas Bambu 

Kuning (Bambusa vulgaris). 

b. Mengetahui aktivitas antibakteri Ekstrak Tunas Bambu Kuning 

(Bambusa vulgaris) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

c. Metode yang digunakan yaitu metode difusi kertas cakram. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Apakah Ekstrak Tunas Bambu Kuning (Bambusa vulgaris Var. Striata) 

memiliki aktivitas antibakteri dan manakah konsentrasi terbaiknya yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Mengetahui aktivitas antibakteri dan konsentrasi terbaik pada ekstrak Tunas 

Bambu Kuning (Bambusa vulgaris Var. Striata) yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1.  Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi mahasiswa dalam 

pembelajaran mikrobiologi serta memperluas ilmu pengetahuan tentang tanaman 

obat yang dapat digunakan sebagai obat antibakteri yaitu Ekstrak Tunas Bambu 

Kuning (Bambusa vulgaris Var. Striata). 

1.5.2.   Bagi Peneliti Lanjutan 

Melalui penelitian ini, peneliti dapat menggunakan pengetahuan yang di 

dapat sebagai referensi serta perbandingan untuk penelitian berikutnya. 

1.5.3.  Bagi Instansi/Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan serta 

pengetahuan kepada masyarakat mengenai khasiat Tunas Bambu Kuning 

(Bambusa vulgaris Var. Striata) sebagai alternatif obat antibakteri yang alami 

khususnya terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Bambu Kuning (Bambusa vulgaris Var. Striata) 

a. Klasifikasi Tumbuhan 

 

Gambar 1. Tunas Bambu Kuning (Bambusa vulgaris Var. Striata) 

Klasifikasi Bambu Kuning (Bambusa vulgaris) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae  

Divisio  : Spermatophyta 

Kelas   : Lilipsida 

Ordo   : Poales 

Family   : Poaceae 

Genus   : Bambusa 

Spesies   : Bambusa vulgaris Var. Striata 

 

This image cannot currently be displayed.
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b. Morfologi Tanaman 

Bambu Kuning (Bambusa vulgaris Var. Striata) adalah salah satu jenis 

bambu budidaya yang memiliki daya tarik. Bambu ini memiliki batang 

berbentuk silinder yang beruas-ruas dan pada setiap ruas batangnya 

terdapat cabang dengan rongga di dalamnya dan dinding yang keras serta 

memiliki panjang berkisar antara 20-45 cm, tinggi batang yang mencapai 

sekitar 10-20 meter, tebal batang 7-15 cm, diameter batang sekitar 0,25-25 

cm, dan apabila batang sudah tua maka akan berwarna kuning keemasan 

sedangkan saat batang masih muda berwarna hijau. Biasanya bambu hidup 

di lingkungan tropis seperti di desa dan di pinggir sungai. 

Batang bambu ditumbuhi oleh daun yang muncul pada ruas batang. 

Daun ini disebut pelepah. Pada bagian pelepah terdapat subang yaitu 

perpanjangan dari batang yang bentuknya seperti segitiga. Bambu 

memiliki daun yang lengkap dengan jenis daun pertulangan sejajar. Ujung 

daun berbentuk runcing serta teksturnya yang mirip kertas dengan bulu-

bulu kasar (Anonim, 2015). 

c. Manfaat Tanaman 

Bambu Kuning (Bambusa vulgaris Var. Striata) dapat digunakan 

untuk mengobati asam urat dan liver karena bambu kuning (Bambusa 

vulgaris Var. Striata) mengandung zat flavonoid yang apabila sering 

dikonsumsi akan menurunkan kadar asam dalam tubuh, menghilangkan 

kolesterol dan lemak karena bambu kuning (Bambusa vulgaris Var. 

Striata) banyak menghasilkan air mineral, meredakan batuk, mengatasi 
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sesak nafas, menetralkan racun pada tubuh, mengobati berbagai macam 

penyakit infeksi, hepatitis, dan radang paru-paru (Anonim, 2015). 

d. Kandungan yang Terdapat Dalam Tanaman 

1. Saponin 

Saponin merupakan metabolit sekunder yang disintesis dari asam 

mevalonat melalui jalur isoprenoid dan merupakan kelompok glikosida 

triterpenoid atau steroid. Saponin merupakan senyawa ampifilik. Heksosa 

pada saponin larut air tapi tidak larut alkohol absolut, kloroform, eter, serta 

pelarut lainnya. Sedangkan gugus steroid (sapogenin) pada saponin biasa 

disebut dengan triterpenoid aglikon yang dapat larut dalam lemak serta 

dapat membentuk emulsi dengan minyak dan resin. Ciri senyawa saponin 

adalah kemampuannya menurunkan tegangan permukaan air dan 

membentuk buih yang stabil (Adi Bintoro dan Agus Malik Ibrahim, 2017). 

Saponin berperan sebagai antibakteri dengan mengganggu kestabilan 

membran sel bakteri yang menyebabkan lisisnya sel bakteri. Saponin akan 

mengganggu permeabilitas membran sel bakteri sehingga mengakibatkan 

rusaknya membran sel dan keluarnya berbagai komponen penting dari 

dalam sel bakteri seperti protein, asam nukleat, dan nukleotida. Hal ini 

menyebabkan sel bakteri mengalami lisis (Kurniawan dan Aryana, 2015). 

2. Flavonoid 

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang termasuk 

kedalam kelompok fenol terbesar yang ditemukan di alam. Flavonoid 

termasuk ke dalam golongan senyawa fenolik dengan rumus kimia C6-C3-
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C6. Flavonoid terdiri dari satu cincin aromatik A, satu cincin aromatik B, 

dan cincin tengah heterosiklik yang mengandung oksigen.  

Flavonoid berfungsi sebagai zat pengatur pertumbuhan, pengatur 

proses fotosintesis, zat antimikroba, dan antivirus. Senyawa ini biasanya 

dihasilkan oleh jaringan tumbuhan sebagai bentuk respon terhadap infeksi 

(Alanis Ismi Akasia dan I Dewa Nyoman Nurweda Putra, 2021).  

Flavonoid merupakan senyawa polar karena mempunyai sejumlah 

gugus hidroksil Sehingga akan larut dalam pelarut polar seperti etanol, 

metanol, butanol, aseton, dimetilfulfoksida, dimetilformamida, dan air 

(Muhadela Tiara Murtiwi, 2014). 

2.1.2. Simplisia 

a. Pengertian Simplisia 

Simplisia adalah bentuk jamak dari kata simpleks yaitu berasal dari 

kata simple yang berarti satu atau sederhana. Simplisia juga merupakan 

bahan alami yang digunakan sebagai obat yang belum mengalami 

perubahan proses apa pun, kecuali dinyatakan lain berupa bahan yang 

telah dikeringkan. Simplisia dibedakan menjadi 3 macam, yaitu simplisia 

nabati, hewani, dan mineral.  

Simplisia nabati yaitu simplisia yang berupa tanaman utuh, bagian 

tanaman, eksudat tanaman, atau gabungan antara ketiganya. Bahan-bahan 

nabati yang dapat digunakan sebagai obat antara lain kulit tumbuhan 

misalnya kulit buah delima (Punica granatum) yang berkhasiat sebagai 

obat cacing, akar misalnya akar tapak dara (Catharanthus roseus) yang 
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berkhasiat sebagai obat diabetes dan obat kanker, daun misalnya daun 

saga (Abrus precatorius) yang berkhasiat sebagai obat sariawan dan obat 

batuk, bunga misalnya bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) yang 

berkhasiat untuk menghilangkan mual dan muntah, buah misalnya buah 

mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) yang berkhasiat untuk obat asam 

urat, biji misalnya biji kopi (Coffea) yang berkhasiat sebagi penawar 

racun, dan lain lain. 

Simplisia hewani merupakan simplisia berupa hewan utuh, bagian 

tubuh hewan/zat yang dihasilkan oleh hewan serta belum berupa zat kimia 

murni. 

Simplisia pelikan adalah simplisia yang berupa bahan pelikan atau 

mineral yang belum pernah diolah maupun yang pernah diolah secara 

sederhana serta belum merupakan bahan kimia murni. 

Simplisia biasanya dijadikan obat-obatan tradisional dalam bentuk 

larutan, serbuk, tablet, maupun kapsul. Simplisia memiliki banyak 

keunggulan antara lain efek sampingnya yang relatif lebih kecil daripada 

obat-obatan kimia karena berasal dari alam dan adanya kandungan yang 

saling mendukung untuk mencapai efektivitas pengobatan. Meskipun 

begitu, simplisia juga memiliki kekurangan yaitu memiliki efek 

farmakologis yang lemah, bahan baku belum terstandar, belum dilakukan 

uji klinik, dan mudah tercemar berbagai mikroorganisme. 
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b. Cara Pembuatan Simplisia 

Berbagai cara pembuatan simplisia, yaitu : dengan cara pengeringan, 

fermentasi, proses pembuatan yang memerlukan air, proses khusus 

(penyulingan, pengentalan, eksudat nabati, pengeringan sari dan proses 

khusus lainnya). 

Cara pengeringan dilakukan dengan cepat pada suhu normal. 

Pengeringan dengan menggunakan panas matahari di alam terbuka 

menimbulkan kontaminasi mikrobiologi atau kontaminasi akibat debu. 

Pengeringan yang terlalu lama bisa membuat simplisia ditumbuhi jamur. 

Dan pengeringan pada suhu tinggi dapat mengakibatkan perubahan kimia 

kandungan senyawa aktif.  

1. Pengumpulan Bahan Baku (Pemanenan)  

Cara penyiapan atau pembuatan simplisia terdiri dari beberapa 

tahapan meliputi pengumpulan bahan baku (pemanenan), sortasi basah, 

perajangan, pengeringan, sortasi kering, pengemasan, dan penyimpanan 

serta pemeriksaan mutu.  

2. Sortasi Basah 

Cara ini berguna untuk memisahkan kotoran/benda asing serta bagian 

tanaman lain dari bahan simplisia. Pemisahan bahan simplisia dari 

kotoran ini bertujuan untuk menjaga kemurnian dan mengurangi 

kontaminasi  yang dapat mengganggu proses selanjutnya, mengurangi 

cemaran mikroba, dan memperoleh simplisia dengan jenis dan ukuran 

seragam. 
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3. Pencucian 

Pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah dan kotoran lain 

yang melekat pada bahan simplia. Pencucian dilakukan dengan air bersih. 

Simplisia yang mudah larut air dicuci sebentar saja. Proses ini 

menggunakan air yang mengalir agar kotoran terjatuh.  

4. Perajangan 

Perajangan atau pengecilan ukuran simplisia adalah penurunan 

ukuran atau penghalusan secara mekanik dari bahan tanaman tertentu 

menjadi unit yang sangat kecil. 

5. Pengeringan 

Pengeringan bertujuan untuk mengurangi atau menghilangkan 

kandungan air di permukaan bahan. Untuk mempercepat penguapan 

dilakukan di tempat teduh dengan aliran udara yang cukup agar terhindar 

dari fermentasi dan pembusukan. Penurunan kadar air dapat 

menghentikan reaksi enzimatik sehingga dapat mencegah turunnya mutu 

simplisia atau rusak. Pengeringan menggunakan sinar dari 

matahari/menggunakan alat pengering. Hal yang perlu diperhatikan 

selama proses pengeringan adalah suhu pengeringan, kelembaban udara, 

aliran udara, waktu pengeringan, dan luas permukaan bahan. Suhu 

pengeringan bergantung pada simplisia antara suhu 30º-90º C. Simplisia 

yang mengandung bahan aktif tidak tahan panas atau mudah menguap 

pengeringannya dilakukan pada suhu serendah mungkin, yaitu 30º-45º C. 
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6. Sortasi Kering 

Tujuan sortasi kering adalah untuk memisahkan benda asing seperti 

bagian tanaman yang tidak diinginkan dan pengotor lain yang masih ada 

atau tertinggal pada simplisia kering. 

7. Pengepakan dan Penyimpanan 

Penyimpanan menggunakan wadah yang bersifat tidak beracun dan 

tidak bereaksi dengan bahan yang dikemas. Hal ini bertujuan agar tidak 

menyebabkan terjadinya reaksi serta penyimpangan warna, bau, rasa, dan 

sebagainya pada simplisia. 

8. Pemeriksaan Mutu 

Pemeriksaan mutu simplisia dilakukan pada waktu pembelian dari 

pengumpul atau pedagang. Pemeriksaan mutu simplisia meliputi beberapa 

parameter yaitu pemeriksaan identitas simplisia, pola kromatografi, susut 

pengeringan, abu total, abu tidak larut asam, kadar sari, dan kandungan 

kimia simplisia (Nani Parfati dan Karina Citra Rani, 2018). 

2.1.3. Ekstraksi 

a. Pengertian Ekstraksi 

Ekstraksi adalah suatu proses penyarian zat aktif dari bagian tanaman 

obat yang bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam 

bagian tanaman obat. Proses ekstraksi pada dasarnya adalah proses 

perpindahan massa dari komponen zat padat yang terdapat pada simplisia 

ke dalam pelarut organik yang digunakan. Pelarut organik akan 

menembus dinding sel dan selanjutnya akan masuk ke dalam rongga sel 
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tumbuhan yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan terlarut dalam 

pelarut organik pada bagian luar sel yang selanjutnya berdifusi masuk ke 

dalam pelarut. Proses ini berulang sampai terjadi keseimbangan 

konsentrasi zat aktif antara di dalam sel dengan konsentrasi zat aktif di 

luar sel. 

Metode ekstraksi adalah proses pemisahan senyawa dari matriks atau 

simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Tujuan dari ekstraksi 

adalah menarik atau memisahkan senyawa dari campurannya atau 

simplisia. Ada beberapa cara ekstraksi yang dapat digunakan, pemilihan 

metode ini dilakukan dengan memerhatikan sifat dari senyawa, pelarut 

yang digunakan, dan alat yang tersedia. 

b. Jenis-jenis Ekstraksi 

Ekstraksi secara umum dapat digolongkan menjadi dua yaitu 

ekstraksi padat-cair dan ekstraksi cair-cair. Pada ekstraksi cair-cair, 

senyawa yang dipisahkan terdapat dalam campuran yang berupa cairan, 

sedangkan ekstraksi padat-cair adalah suatu metode pemisahan senyawa 

dari campuran yang berupa padatan (Anonim, 2012). Proses ekstraksi 

dapat dilakukan secara panas dan secara dingin. ekstraksi secara panas 

yaitu dengan metode sokletasi, refluks, infundasi, digesti, dekokta, 

destilasi,  dan, fraksinasi sedangkan ekstraksi dingin yaitu dengan 

maserasi dan perkolasi. 
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1. Cara dingin  

Proses ekstraksi secara dingin pada prinsipnya tidak memerlukan 

pemanasan. Hal ini diperuntukkan untuk bahan alam yang mengandung 

komponen kimia yang tidak tahan pemanasan dan bahan alam yang 

mempunyai tekstur yang lunak, yang termasuk ekstraksi secara dingin 

adalah sebagai berikut :  

a) Maserasi  

Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang dilakukan 

melalui perendaman serbuk bahan dalam larutan pengekstrak. Metode 

ini digunakan untuk mengekstrak zat aktif yang mudah larut dalam  

cairan pengekstrak, tidak mengembang dalam pengekstrak, serta tidak 

mengandung benzoin.  

b) Perkolasi  

Perkolasi adalah proses penyarian simplisia dengan jalan 

melewatkan pelarut yang sesuai secara lambat pada simplisia dalam 

suatu perkolator, atau ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru 

sampai sempurna, umumnya dilakukan pada suhu kamar. Tujuan dari 

perkolasi adalah upaya agar zat berkhasiat tertarik seluruhnya dan 

biasanya dilakukan untuk zat yang tahan ataupun tidak tahan 

pemanasan (Anonim, 2017).  

2. Cara panas  

Cara ini bertujuan untuk mengekstraksi bahan kimia yang tahan 

terhadap panas, seperti glikosida, saponin, serta minyak yang memiliki 
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titik didih yang tinggi, daripada itu cara ini juga digunakan untuk 

membuka pori-pori sel simplisia agar pelarut mudah masuk ke dalam sel 

untuk melarutkan bahan kimia. Metode ekstraksi yang termasuk cara panas 

yaitu :  

a) Sokletasi 

Ekstraksi dengan cara ini pada dasarnya merupakan ekstraksi 

secara berkesinambungan. Cairan penyari dipanaskan, kemudian uap 

yang dihasilkan dialirkan pada pipa dan akan diembunkan oleh 

pendingin balik. Cairan penyari turun untuk mencari zat aktif dalam 

simplisia. Selanjutnya bila cairan turun sampai mengenai sifon, maka 

seluruh cairan akan turun ke labu alas bulat dan terjadi sirkulasi secara 

terus menerus. Proses akan berlangsung secara kontinu Sampai zat 

aktif yang terdapat pada simplisia tersari secara menyeluruh (Anonim, 

2017). 

b) Refluks  

Ekstraksi metode ini biasa disebut dengan ekstraksi 

berkesinambungan. Bahan yang akan diekstraksi direndam dengan 

cairan penyari dalam labu alas bulat yang dilengkapi dengan alat 

pendingin balik, lalu dipanaskan sampai mendidih. Cairan penyari 

akan menguap dan uap yang dihasilkan akan diembunkan dengan 

pendingin balik dan akan kembali menyari zat aktif dalam simplisia 

tersebut, demikian seterusnya. 
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c) Infundasi  

Infundasi adalah metode ekstraksi dengan cara menyari simplisia 

pada suhu 90°C selama 15 menit. Infundasi adalah proses ekstraksi 

yang sering digunakan untuk menyari zat aktif yang larut air dari 

bahan nabati. Penyarian dengan metode ini menghasilkan sari atau 

ekstrak yang tidak stabil dan mudah tercemar oleh kuman dan kapang. 

Oleh karena itu, hasil yang didapatkan tidak boleh disimpan lebih dari 

1 hari. 

d) Digesti  

Metode digesti merupakan suatu maserasi kinetik dengan 

pengadukan secara kontinu pada suhu yang lebih tinggi dari suhu 

ruangan, yaitu umumnya dilakukan pada suhu sekitar 40°C-50°C. 

e) Dekokta  

Metode dekokta merupakan suatu ekstraksi yang dilakukan pada 

suhu 90°-100°C dengan waktu selama 30 menit. 

f) Destilasi  

Destilasi atau penyulingan dapat dipertimbangkan untuk menyari 

serbuk simplisia yang mengandung komponen kimia yang memiliki 

titik didih yang tinggi pada tekanan udara normal. Pada pemanasan 

biasanya terjadi kerusakan zat aktifnya. Untuk menghindari kerusakan 

dari bahan dan menjaga kualitas senyawa yang akan diekstrak maka 

dilakukan proses ekstraksi dengan penyulingan. 
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g) Fraksinasi  

Fraksinasi merupakan proses pemisahan fraksi yang terkandung 

dalam suatu larutan atau suspensi yang mempunyai karakteristik 

berbeda. Fraksinasi dilakukan dengan metode cair-cair yang mana 

proses pemisahan didasarkan atas perbedaan distribusi komponen 

yang dipisahkan antara dua fase cair. Proses pemisahan tersebut 

dilakukan dengan dua macam pelarut yang tidak saling bercampur. 

Hal ini disebabkan oleh sifat senyawa yang larut air atau senyawa 

yang larut dalam pelarut lainnya. Fraksinasi dilakukan secara 

berkesinambungan dimulai dari pelarut non polar, semi polar, dan 

pelarut polar. Akhir dari fraksinasi akan didapatkan fraksi yang 

mengandung senyawa secara berurutan dari senyawa non polar, semi 

polar, dan polar. 

2.1.4. Ekstrak 

a. Pengertian Ekstrak 

Ekstrak merupakan sediaan kental yang didapatkan dari proses 

ekstraksi zat aktif simplisia nabati/hewani dengan pelarut yang sesuai, 

lalu pelarut diuapkan sehingga zat yang tertinggal memenuhi syarat yang 

telah ditetapkan. Banyak ekstrak yang di ekstraksi secara perkolasi. 

Seluruh perkolat biasanya dipekatkan dengan cara destilasi dengan 

pengurangan tekanan agar bahan utama obat sesedikit mungkin terkena 

panas (Anonim, 2017).  
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Ekstrak merupakan hasil dari zat aktif yang melalui proses ekstraksi 

dengan pelarut yang diuapkan kembali sehingga zat aktif menjadi kental. 

Ekstrak yang diperoleh berupa ekstrak kental/kering sesuai dengan jumlah 

pelarut yang diuapkan. 

b. Pembagian Ekstrak 

1. Berdasarkan sifatnya  

a) Ekstrak encer (Extractum tenue) adalah sediaan yang mempunyai 

konsistensi seperti, madu yang mudah mengalir. 

b) Ekstrak kental (Extractum spissum) merupakan sediaan kental 

yang apabila dalam keadaan dingin dan kecil kemungkinan bisa 

dituang yang kandungan airnya sampai dengan 30%. 

c) Ekstrak kering (Extractum siccum) adalah sediaan yang 

mempunyai konsistensi kering dan mudah dihancurkan menggunakan 

tangan. Melalui penguapan dan pengeringan sisanya akan terbentuk 

suatu produk yang memiliki kandungan lembab tidak lebih dari 5%.  

d) Ekstrak cair (Extractum fluidum) adalah sediaan yang 

mengandung etanol sebagai pelarut/pengawet. Jika tidak dinyatakan 

lain pada masing-masing monografi tiap ml ekstrak mengandung 

bahan aktif dari 1 g simplisia yang memenuhi syarat (Anonim, 2017). 

2. Berdasarkan konsistensinya 

a) Ekstrak cair (Extracta fluida liquida). 

b) Ekstrak semi solid (Extracta spissa). 

c) Ekstrak kering (Extracta sicca). 
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3. Berdasarkan kandungan ekstrak 

a) Ekstrak alami merupakan ekstrak yang mengandung bahan herbal 

alami kering, berminyak, tidak mengandung pelarut dan eksipien. 

b) Ekstrak non alami adalah sediaan ekstrak yang tidak mengandung 

bahan alami. Ekstrak non alami dapat berbentuk ekstrak kering 

(campuran gliserin, propilenglikol, maltodekstrin, dan laktosa), 

ekstrak cair (tingtur), sediaan cair non alkohol (gliserin dan air), dan 

maserat berminyak. 

4. Berdasarkan komposisi yang ada di dalam ekstrak 

a) Ekstrak murni merupakan ekstrak yang tidak mengandung pelarut 

maupun bahan tambahan lainnya yang bersikap higroskopis serta 

memerlukan proses selanjutnya untuk menjadi sediaan ekstrak. 

b) Sediaan ekstrak merupakan sediaan herbal hasil pengolahan lebih 

lanjut dari ekstrak murni. Sediaan ekstrak selanjutnya dapat dibuat 

menjadi sediaan obat seperti kapsul, tablet, cairan, dan lainnya. 

5. Berdasarkan kandungan senyawa aktif 

a) Standardized extracts merupakan ekstrak yang diperoleh dengan 

cara menambahkan zat aktif yang aktifitas terapeutiknya telah 

diketahui untuk mencapai komposisi yang dipersyaratkan dan bahan 

pembantu atau campuran antara ekstrak yang mengandung zat aktif 

lebih tinggi dengan ekstrak yang mengandung zat aktif lebih rendah 

sehingga zat aktifnya bisa memenuhi persyaratan yang telah 

ditetapkan. 
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b) Quantified extracts merupakan ekstrak yang diperoleh dengan 

cara mengatur kadar senyawa yang telah diketahui aktifitas 

farmakologisnya agar memiliki khasiat yang sama. Mengatur kadar 

senyawa dilakukan dengan cara mencampur 2 jenis ekstrak yang 

memiliki spesifikasi sama dan dalam jumlah yang konstan. 

c) Other extracts merupakan ekstrak yang diperoleh dengan cara 

mengatur proses produksi serta spesifikasinya. 

6. Berdasarkan pelarut yang digunakan dan hasil akhir dari ekstraksi 

a) Ekstrak cair merupakan ekstrak yang menggunakan air sebagai 

cairan pengekstraksi melalui proses pemekatan atau pengeringan 

hingga diperoleh ekstrak yang sesuai dengan ketentuan Farmakope. 

b) Tingtur merupakan sediaan cair yang dibuat secara maserasi 

maupun perkolasi dari suatu simplisia dengan pelarut yang umum 

digunakan dalam tingtur yaitu etanol. 

c) Ekstrak encer merupakan ekstrak yang dibuat sama seperti ekstrak 

cair tetapi masih perlu diproses lebih lanjut. 

d) Ekstrak kental merupakan ekstrak yang telah mengalami proses 

pemekatan. 

e) Ekstrak kering merupakan ekstrak hasil dari pengentalan yang 

kemudian dilanjutkan dengan pengeringan. Proses pengeringannya 

dapat dilakukan dengan berbagai macam cara yaitu : 

1) Menggunakan bahan tambahan seperti laktosa dan aerosol. 

2) Menggunakan proses kering beku. 
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3) Menggunakan proses semprot kering (Fluid bed drying). 

f) Ekstrak minyak merupakan ekstrak yang dibuat dengan cara 

mensuspensikan simplisia dengan perbandingan tertentu dalam 

minyak yang telah dikeringkan. 

g) Oleoresin merupakan sediaan yang dibuat dengan cara ekstraksi 

bahan oleoresin seperti Capsicum fructus dan Zingiberis rhizome 

dengan pelarut tertentu. 

2.1.5. Antibakteri 

a. Pengertian Antibakteri 

Antibakteri adalah suatu golongan senyawa yang mempunyai efek 

menghentikan proses biokimia di dalam suatu organisme terutama dalam 

proses infeksi yang disebabkan oleh bakteri. 

Antibakteri merupakan zat yang dapat mengganggu pertumbuhan 

serta dapat mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme 

bakteri. Antibakteri hanya dapat digunakan jika mempunyai sifat toksik 

selektif yang artinya dapat membunuh bakteri penyebab penyakit tetapi 

tidak beracun bagi penderitanya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

aktivitas antibakteri adalah pH, suhu stabilitas senyawa, jumlah bahan 

yang ada, dan lamanya inkubasi (Febrianasari, 2012). 

b. Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan penentuan diameter zona 

hambat yang terbentuk disekitar kertas cakram yang telah direndam 

dengan bahan uji pada permukaan media yang telah diolesi bakteri 
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Staphylococcus aureus. Zona hambat yang terbentuk ditandai dengan 

tidak adanya pertumbuhan disekitar kertas yang kemudian diukur dengan 

jangka sorong digital dalam satuan mm. 

2.1.6. Uraian Bakteri 

a. Pengertian Bakteri 

Bakteri merupakan organisme uniseluler yang relatif sederhana 

karena materi genetik tidak diselubungi oleh selaput inti. Istilah bakteri 

berasal dari bahasa Yunani “bacterion” yang artinya batang/tongkat. 

Bakteri merupakan sekelompok mikroorganisme bersel satu tetapi 

mempunyai beberapa organel yang dapat melaksanakan beberapa fungsi 

hidup, tubuhnya bersifat prokariotik yaitu tubuhnya terdiri atas sel yang 

tidak mempunyai pembungkus inti (Anonim, 2012). 

 Bakteri memiliki ukuran diameter yang berbeda-beda. Bakteri 

berkembang biak dengan cara membelah diri menjadi dua sel dengan 

ukuran yang sama yang disebut dengan pembelahan biner karena bakteri 

begitu kecil maka hanya dapat dilihat dengan menggunakan mikroskop. 

b.  Staphylococcus aureus 

Staphylococcus aureus adalah bakteri patogen yang berkaitan dengan 

virulensi toksin, invasif, dan ketahanan terhadap antibiotik. 

Staphylococcus aureus menyebabkan berbagai jenis infeksi mulai dari 

infeksi kulit ringan, keracunan makanan sampai dengan infeksi sistemik 

(Karimela et al., 2017).  



22 

 

 

 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri komensal dan patogen 

pada manusia, umumnya bakteri ini terdapat pada kulit, saluran 

pernapasan dan saluran pencernaan tanpa menyebabkan masalah 

kesehatan. Bakteri ini dapat menyebar dari satu orang ke orang lain 

melalui kontak langsung atau melalui objek yang terkontaminasi. Infeksi 

Staphylococcus aureus dapat menyebabkan bakterimia, endokarditis, 

osteoartikular, osteomielitis akust hematogen, infeksi pada kulit dan 

jaringan lunak, meningitis, infeksi paru-paru dan infeksi yang terkait 

dengan peralatan medis (Tong et al., 2015).  

 

Gambar 2. Bakteri Staphylococcus aureus                

Klasifikasi bakteri Staphylococcus aureus sebagai berikut : 

Kingdom  : Monera  

Divisi  : Firmicutes 

Kelas  : Bacilli 

Ordo  : Barcillates 

Famili  : Staphylococcaceae 

This image cannot currently be displayed.
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Genus  : Staphylococcus 

Spesies  : Staphylococcus aureus (Putri, 2017). 

c. Sifat dan Morfologi 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif berbentuk 

bulat dengan diameter 0,8-1 mikron, bergerombol menyerupai untaian 

anggur, non motil, anaerob fakultatif, tidak bergerak, tidak membentuk 

spora dan flagel tetapi membentuk seperi kapsul, hemolisis pada agar, 

dapat tumbuh dalam media dengan konsentrasi NaCl hingga 15% (Putri, 

2017). 

Staphylococcus aureus mengandung polisakarida dan protein yang 

digunakan sebagai antigen dalam struktur dinding sel. Tumbuh cepat pada 

suhu 37ºC namun pembentukan pigmen yang terbaik adalah pada suhu 

20ºC-35ºC. Staphylococcus aureus ini membentuk pigmen berwarna 

kuning keemasan dan pada umumnya ditemukan dalam udara, debu, 

limbah, tumbuh pada makanan serta menghasilkan enterotoksin namun 

tidak mempengaruhi penampilan luar dari makanan (Lestari et al., 2020). 

c. Fase Pertumbuhan Bakteri 

Pertumbuhan adalah meningkatnya jumlah kuantitas massa sel 

dengan terbentuknya sel-sel baru. Pertumbuhan terjadi karena 

kemampuan sel dalam membentuk protoplasma. Pertumbuhan secara 

aseksual dikenal dengan sebutan pembelahan biner. Pembelahan biner 

terjadi dengan interval yang teratur dan penambahan/kelipatan secara 

eksponensial.  
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Fase pertumbuhan bakteri melalui beberapa fase yaitu, Fase Lag, 

Fase Logaritma/Exponensial, Fase Stasioner, dan Fase Kematian.  

1. Fase Lag (Fase Penyesuaian) merupakan fase penyesuaian bakteri 

dengan lingkungan yang baru. Lama fase lag tergantung pada 

komposisi media, pH, suhu, aerasi, jumlah sel pada inokulum awal dan 

sifat fisiologis mikro organisme pada media sebelumnya. 

2. Fase Logaritma/Exponensial merupakan fase terjadinya periode 

pertumbuhan yang cepat. Sel dalam fase ini akan membelah menjadi 

dua sel. Variasi derajat pertumbuhan bakteri dipengaruhi oleh sifat 

genetik yang diturunkannya. 

3. Fase Stasioner merupakan fase terjadinya laju pertumbuhan bakteri dan 

laju kematiannya sehingga jumlah bakteri keseluruhan bakteri akan 

tetap. Keseimbangan jumlah keseluruhan bakteri terjadi karena adanya 

pengurangan derajat pembelahan sel yang disebabkan oleh kadar 

nutrisi yang berkurang dan terjadi akumulasi produk toksik sehingga 

mengganggu pembelahan sel. 

4. Fase Kematian merupakan fase dimana laju kematian lebih besar 

karena ditandai dengan peningkatan laju kematian yang melampaui 

laju pertumbuhan sehingga terjadi penurunan populasi bakteri (Idrus, 

2021). 

d. Metode Pengujian Antibakteri 

Metode pengujian aktivitas antibakteri dapat menggunakan metode 

difusi atau dilusi. 
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1. Metode Difusi 

a) Metode cakram (paper disc)  

Dilakukan dengan cara menempatkan kertas saring pada lempeng 

agar yang diinokulasi dengan organisme uji dan diinkubasi pada 

waktu dan suhu tertentu sesuai dengan kondisi optimal organisme uji. 

Hasil yang didapatkan dilihat dari ada atau tidaknya daerah bening di 

sekitar kertas cakram dengan menunjukkan zona yang menghambat 

pertumbuhan bakteri.  

2. Metode Dilusi  

Dilakukan dengan mencampurkan zat antibakteri dengan media agar 

dan menginokulasikannya dengan organisme uji. Aktivitas antimikroba 

ditentukan dengan mempertimbangkan konsentrasi hambat minimum 

(KHM). Metode ini terdiri dari 2 cara, yaitu : 

a) Pengenceran serial dalam tabung  

Dilakukan dengan menggunakan tabung reaksi yang diisi dengan 

berbagai inokulum dan larutan antimikroba. Zat yang akan diuji 

diencerkan dalam media cair, diinokulasi dengan bakteri, diinkubasi 

pada waktu dan suhu yang sesuai untuk bakteri uji. 

b) Penipisan lempeng agar  

Dilakukan dengan cara mengencerkan zat uji dalam media agar 

dan dituangkan ke dalam cawan petri. Setelah beku diinokulasi 

dengan bakteri dan dikultur pada waktu dan suhu yang ditentukan. 
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Pengamatan zona hambat akibat pertumbuhan bakteri dilakukan setelah 1 

x 24 jam masa inkubasi dengan adanya daerah bening disekitar bakteri. Daerah 

bening merupakan petunjuk kepekaan bakteri terhadap zona hambatan yang 

diamati di sekeliling disk dan panjang diameter daerah bening diukur 

menggunakan jangka sorong.    

2.1.7. Media Nutrient Agar (NA) dan Nutrient Broth (NB) 

Media merupakan salah satu bahan yang terdiri dari campuran nutrisi 

yang berfungsi untuk menumbuhkan mikroorganisme. Selain untuk 

menumbuhkan mikroorganisme, media juga dapat digunakan untuk isolasi, 

pengujian sifat-sifat fisiologi, dan perhitungan jumlah mikroorganisme. 

Media pertumbuhan terdiri dari berbagai macam seperti media 

pertumbuhan universal atau umum hingga media selektif diferensial. Nutrient 

agar merupakan suatu media padat yang merupakan perpaduan antara bahan 

alami dan senyawa kimia (Fatmariza et al., 2017). 

Nutrient broth (NB) termasuk dalam media yang sering digunakan untuk 

menumbuhkan bakteri secara general. Nutrient broth terdiri dari ekstrak daging 

sapi sebagai sumber karbon, pepton, dan nitrogen (Zulaika, 2018). 

2.1.8. Antibiotik 

Antibiotik yang digunakan pada penelitian ini adalah Amoxicillin. 

Amoxicillin adalah salah satu jenis antibiotik �-laktam golongan penisilin yang 

berspektrum luas dan digunakan untuk mengatasi infeksi berbagai jenis bakteri, 

seperti infeksi pada saluran pernafasan, saluran kemih, pneumonia, faringitis, 

infeksi kulit, dan infeksi telinga (Surah Maida, 2019). 
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2.1.9 Kategori Zona Hambat  

Kekuatan daya hambat diketahui dengan mengukur diameter zona bening 

disekitar kertas cakram, kategori daya hambat bakteri dapat ditentukan dengan 

tabel berikut :  

Tabel I Kategori Respon Hambat Pertumbuhan Bakteri (Hapsari, 2015) 

No Zona Hambat Kekuatan 

1 ˃ 20 mm Sangat Kuat 

2 10-20 mm Kuat 

3 5-10 mm Sedang 

4 0-5 mm Lemah 

2.2. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian yang berjudul uji aktivitas antibakteri ekstrak 

tunas bambu kuning (Bambusa vulgaris Var. Striata) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus adalah sebagai berikut :  

 

 

 

Ada Aktivitas 

Antibakteri 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Metode Difusi Kertas Cakram 

(paper disc) Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus 

Tidak Ada Aktivitas 

Antibakteri 

 Gambar 3. Kerangka Konsep 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari - Juni Tahun 2023 di 

Laboratorium Kimia Universitas Bengkulu untuk melakukan penyarian ekstrak  

dengan rotary evaporator, Laboratorium Mikrobiologi Sekolah Tinggi Kesehatan 

Al-Fatah Kota Bengkulu untuk melakukan pengentalan ekstrak menggunakan 

magnetic stirrer dan uji pendahuluan, Laboratorium Mikrobiologi Universitas 

Bengkulu untuk melakukan uji aktivitas antibakteri yang didampingi oleh 

instruktur Laboratorium Mikrobiologi Universitas Bengkulu. 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1. Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah inkubator, jarum ose, 

Laminar air flow (LAF), neraca analitik, perkamen, sendok tandu, batang 

pengaduk, hotplate, kapas, tabung reaksi, cawan petri, lampu bunsen, autoclave, 

spatel, kertas cakram, pinset, beker gelas 250 ml, gelas ukur 10 ml dan 100 ml, 

jangka sorong digital, mikropipet, erlenmeyer 250 ml, handscoon, dan masker. 

3.2.2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak Tunas Bambu 

Kuning (Bambusa vulgaris Var. Striata), bakteri Staphylococcus aureus, Nutrient 

Agar (NA), Nutrient Broth (NB), DMSO 10%, etanol 96%, injeksi Amoxicillin, 

aquadest, alkohol, dan spiritus. 
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3.3. Prosedur Kerja Penelitian 

3.3.1. Pengambilan dan Pembuatan Simplisia 

a. Verifikasi Tanaman 

Verifikasi tanaman dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam 

pengambilan sampel yang akan di teliti yang dilakukan di Laboratorium 

Biologi Universitas Bengkulu. 

b. Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan ialah Tunas Bambu Kuning (Bambusa 

vulgaris Var. Striata) yang diambil dari tanaman bambu yang ada di 

daerah Sumber Jaya Kecamatan Kampung Melayu, Kota Bengkulu. Tunas 

Bambu Kuning (Bambusa vulgaris Var. Striata) yang diambil adalah tunas 

yang baru berumur kurang dari 2 bulan yang tingginya mencapai 20 cm 

dari permukaan tanah dengan diameter sekitar 7 cm.  

c. Pembuatan Simplisia 

Tunas Bambu Kuning (Bambusa vulgaris Var. Striata) yang telah 

dikumpulkan dibersihkan dengan mengupas kulit luarnya, selanjutnya 

dicuci dengan air yang mengalir hingga bersih, timbang berat basah 

sampel, lalu dirajang kecil-kecil, kemudian dikeringkan dengan cara 

diangin-anginkan pada suhu kamar yang terlindung dari cahaya matahari 

langsung hingga benar-benar kering, lalu timbang lagi berat keringnya, 

setelah 5-7 hari simplisia yang telah kering disimpan dalam wadah yang 

kering (Apriliani S.M., 2019). 
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3.3.2. Pembuatan Ekstrak Tunas Bambu Kuning (Bambusa vulgaris Var. 

Striata) 

 Pembuatan ekstrak Tunas Bambu Kuning (Bambusa vulgaris Var. 

Striata) dilakukan secara maserasi dengan merendam sampel simplisia kering 

Tunas Bambu Kuning (Bambusa vulgaris Var. Striata) sebanyak 447 gram ke 

dalam etanol 96% sebanyak 3500 ml dalam botol gelap yang tertutup selama 2-5 

hari dengan dilakukan pengocokan. Remaserasi dilakukan setiap hari selama 2 

minggu hingga pelarut bening, lalu disaring dengan menggunakan kertas saring 

untuk mendapatkan ekstrak cair, kemudian diuapkan dengan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 50ºC dan kecepatan putaran 60 rpm yang terakhir  

dikentalkan menggunakan magnetic stirrer hingga didapatkan ekstrak yang 

kental (Mawarda et al., 2020). 

3.3.3. Evaluasi Ekstrak 

a. Organoleptis 

Uji organoleptis ekstrak Tunas Bambu Kuning (Bambusa vulgaris 

Var. Striata) berupa uji warna, aroma/bau, dan konsistensi dari ekstrak.  

b. Rendemen 

Rendemen adalah perbandingan antara ekstrak yang diperoleh dengan 

simplisia awal yang digunakan.  

% Rendemen = 
����� ��	���� 
��� 
��������

����� 	�����	�� 
��� 
��������
 � 100% 
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3.3.4. Sterilisasi Alat 

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini harus disterilkan 

terlebih dahulu agar bebas dari semua mikroorganisme yang ada pada alat. Alat-

alat yang tahan terhadap pemanasan dan media disterilkan dengan menggunakan 

autoclave pada suhu 121ºC selama 15 menit. Alat-alat yang tidak tahan terhadap 

pemanasan cukup di sterilkan dengan cara direndam di dalam larutan etanol 96% . 

Sedangkan untuk alat-alat logam seperti, jarum ose, spatel, dan pinset disterilkan 

dengan pemanasan langsung menggunakan lampu bunsen dengan cara dibakar 

langsung diatasnya hingga memijar (Kasi et al., 2015). 

3.3.5. Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) 

a. Timbang Nutrient Agar (NA) sebanyak 2 gram masukkan ke dalam 

erlenmeyer 250 ml. 

b. Tambahkan 100 ml aquadest. 

c. Panaskan di atas hotplate hingga mendidih sambil di aduk 

menggunakan batang pengaduk ad homogen, diamkan beberapa menit. 

d. Tutup erlenmeyer dengan kapas. 

e. Masukkan ke dalam autoclave untuk disterilkan selama 15 menit pada 

suhu 121ºC.  

f. Setelah steril masukkan ke dalam cawan petri.  

g. Biarkan membeku (Surah Maida, 2019). 

3.3.6. Peremajaan Bakteri Staphylococcus aureus 

Biakan bakteri Staphylococcus aureus diambil sebanyak 1 ose lalu di 

inokulasikan ke dalam media Nutrient Agar (NA) secara merata dan aseptis 
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dengan menggoreskan jarum ose pada media Nutrient Agar (NA) secara zigzag. 

Selanjutnya diinkubasikan dalam inkubator pada suhu 37ºC selama 24 jam 

(Lestari et al., 2020) 

3.3.7. Pembuatan Larutan Suspensi Bakteri 

a. Timbang 0,3 gr serbuk Nutrient Broth (NB) masukkan ke dalam 

erlenmeyer 250 ml  

b. Tambahkan 30 ml aquadest 

c. Panaskan di atas hotplate hingga mendidih sambil di aduk 

menggunakan batang pengaduk ad homogen, diamkan beberapa 

menit. 

d. Tutup erlenmeyer dengan kapas. 

e. Masukkan ke dalam autoclave untuk disterilkan selama 15 menit pada 

suhu 121ºC.  

f. Setelah steril masukkan ke dalam tabung reaksi. 

g. Ambil biakan murni bakteri uji sebanyak 1 ose, lalu masukan kedalam 

tabung reaksi yang sudah berisi larutan Nutrient Broth (NB). 

Kemudian dikocok sampai homogen dan diinkubasikan pada suhu 37 

oC selama 1 x 24 jam (Kabense et al., 2019). 

3.3.8. Pembuatan Larutan Uji  

Konsentrasi ekstrak Tunas Bambu Kuning (Bambusa vulgaris Var. 

Striata) yang digunakan yaitu sebanyak 10%, 20%, dan 30 % dalam pelarut 

aquadest sebanyak 9 ml, 8 ml, dan 7 ml (Amalia et al., 2017). 
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3.3.9. Pembuatan Kontrol Negatif  

Ambil larutan DMSO 10% sebanyak 10 ml masukkan ke dalam tabung 

reaksi (Apriliani S.M., 2019).  

3.3.10.  Pembuatan Kontrol Positif  

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini, yaitu injeksi 

Amoxicillin. Pembuatan larutan kontrol positif dengan menggunakan injeksi 

Amoxicillin sebanyak 0,05 gr dilarutkan dengan DMSO 10% sebanyak 5 ml 

(Rahmayani, 2022). 

3.3.11. Pengujian Aktivitas Antibakteri Terhadap Ekstrak Tunas Bambu 

Kuning (Bambusa vulgaris Var. Striata) 

a. Masukkan media NA yang telah dipanaskan ke dalam cawan petri 

sebanyak 15 ml, diamkan beberapa menit. 

b. Masukkan larutan NB, goyangkan cawan petri membentuk angka 8 

lalu diamkan hingga media memadat. 

c. Rendam kertas cakram dengan diameter 6 mm ke dalam ekstrak tunas 

bambu kuning yang sudah dibuat dengan 3 konsentrasi serta kontrol 

positif dan kontrol negatif sebanyak 10 ml selama 15 menit. 

d. Masukkan ke dalam permukaan media yang telah memadat dengan 

jarak tiap kertas cakram yang satu dengan yang lainnya 2-3 cm 

dipinggir cawan petri menggunakan pinset secara aseptis. 

e. Inkubasi selam 24 jam pada suhu 37ºC. 
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f. Amati dan ukur diameter daya hambat yang terbentuk dengan adanya 

daerah bening di sekitar kertas cakram dengan menggunakan jangka 

sorong. 

g. Uji ini dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali (Kursia et al., 2016). 

3.3.12. Pengamatan dan Pengukuran Diameter Zona Hambat 

Prosedur pengamatan dan pengukuran diameter zona hambat sebagai 

berikut : 

a. Ukur zona hambat menggunakan jangka sorong. 

b. Ukur dari ujung yang satu ke ujung yang lain melewati tengah kertas 

cakram obat. 

c. Yang di ukur adalah zona bening di sekitar kertas cakram (Apriliani 

S.M., 2019).  

3.3.13. Rumus Perhitungan Daya Hambat  

 

Gambar 4. Pengukuran Diameter Zona Hambat 

Diameter zona hambat dapat dihitung dengan menggunakan rumus :  

��� − ��� + ��� − ���
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This image cannot currently be displayed.
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Keterangan :   

DV = Diameter Vertikal (mm)   

DH = Diameter Horizontal (mm)   

DC = Diameter Kertas Cakram (mm)   

3.4. Analisa Data 

Data yang telah terkumpul pada penelitian ini dilakukan analisis data 

menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu penganalisaan data dengan 

memberi gambaran data atau mendeskripsikan data hasil penelitian diameter zona 

hambat menjadi informasi yang mudah dipahami dalam bentuk tabel. 
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